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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: pemahaman guru, 
implementasi, dan faktor pendukung serta menghambat implementasi Kurikulum 
2013 pada pembelajaran IPS. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif 
yang dilaksanakan di lapangan. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 
Sawit Kabupaten Boyolali. Kelas yang diteliti adalah kelas 8. Sumber data 
diperoleh dari data primer dari hasil wawancara dengan narasumber: Kepala 
sekolah, Wakil kepala sekolah bidang kurikulum, Guru mata pelajaran IPS, dan 
siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pemahaman guru di SMP Negeri 3 Sawit 
mengenai Kurikulum 2013 adalah kurikulum pembaharuan dari kurikulum 
sebelumnya yaitu kurikulum 2006 (KTSP). Perubahan kurikulum menitikberatkan 
pada aspek sosial, pengetahuan, keterampilan dan sikap sebagai outcome yang 
dihasilkan; (2) Implementasi Kurikulum 2013 dalam kegiatan pembelajaran IPS 
di SMP Negeri 3 Sawit dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian; (3) 
Faktor Pendukung:  Sarana prasarana, program sekolah, sistem penilaian kinerja.  
Faktor penghambat: Lemahnya penilaian, kurangnya kesiapan siswa untuk belajar 
mandiri. 
 




Purpose of the research were to  know the relationship between learning 
process and learning achievement. This research includes the type of descriptive 
research with hypothesis testing. The study population is all students of 
Accounting Education FKIP UMS year of 2014. Samples were taken as many as 
139 students. Data analysis techniques used are simple linear regression analysis 
and correlation analysis. The results showed that: (1) There is a positive influence 
of the use of smartphones to the learning process. The use of applications in 
smartphones that support the learning process will improve the quality of the 
learning process. The contribution of smartphone usage to learning process is 
42,2%; (2) There is a positive influence of smartphone usage on learning 
achievement of APB. The use of smartphones that support learning activities will 
improve the achievement of learning achievement. The contribution of 
smartphone usage to APB learning achievement is 33.1%; (3) There is a 
significant positive correlation between learning process and student achievement 
of APB. Intensive learning process is able to support the achievement of better 
learning achievement. 
 




Kurikulum merupakan alat yang sangat penting bagi keberhasilan suatu 
pendidikan. Kurikulum digunakan sebagai pedoman yang didalamnya berisi 
tentang tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan dalam 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan. 
Tidak heran, demi mencapai tujuan pendidikan, perubahan dan pengembangan 
kurikulum dilakukan akibat desakan perkembangan zaman dan tuntutan 
masyarakat yang menginginkan peningkatkan mutu pendidikan. 
Sejarah pendidikan di Indonesia menginformasikan bahwa sudah 
beberapa kali diadakan perubahan dan perbaikan kurikulum yang tujuannya 
sudah tentu untuk menyesuaikannya dengan perkembangan dan kemajuan 
zaman. Hal yang paling dekat yaitu perubahan dari kurukulum berbasis 
kompetensi (KBK) menjadi kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), 
kemudian beralih lagi menjadi kurikulum 2013. Terlepas apapun penyebabnya 
entah itu karena masalah politik, pergantian kepemimpinan/menteri ataupun 
karena memang dipandang harus berubah yang pasti kurikulumnya telah 
berubah. Nah, sebagai seorang akademisi minimal adalah menganalisis 
hakikat dari kurikulum tersebut, sehingga dapat diketahui apa dan bagaimana 
Kurikulum 2013 tersebut. 
Inti dari Kurikulum 2013 ada pada upaya penyederhanaan dan tematik-
integratif yang merupakan pembelajaran terpadu yang menggunakan tema 
untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 
pengalaman bermakna kepada siswa. Tujuan Kurikulum 2013 ini disiapkan 
adalah untuk mencetak generasi muda yang berkarakter dan siap dalam 
menghadapi tantangan masa depan. 
Uraian di atas terlihat bahwa lulusan yang lahir dari penerapan 
kurikulum berbasis karakter ini dapat menjadi lulusan yang hebat dan mampu 
bersaing di dunia internasional jika kurikulum dijalankan dengan baik dan 
benar oleh semua pihak yang bersangkutan. Proses pendidikan dalam kegiatan 
pembelajaran atau dalam kelas, akan bisa berjalan dengan lancar, kondusif, 
interaktif, dan lain sebagainya apabila dilandasi oleh dasar kurikulum yang 
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baik dan benar. Pendidikan bisa dijalankan dengan baik ketika kurikulum 
menjadi penyangga utama dalam proses belajar mengajar. Kurikulum 
mengandung sekian banyak unsur konstruktif supaya pembelajaran terlaksana 
dengan optimal.  
Selain kurikulum, guru merupakan salah satu komponen manusiawi 
dalam proses pembelajaran. Guru ikut berperan dalam usaha pembentukan 
sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan. Menurut 
Sardiman (2011: 45) “guru sebagai salah satu unsur di bidang kependidikan 
harus berperan aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga 
profesional sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang”. 
Dapat dikatakan bahwa pada setiap guru terletak tanggung jawab membawa 
siswanya ke kedewasaan atau taraf kematangan tertentu. 
Guru memiliki peranan yang unik dan sangat komplek di dalam 
mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha menciptakan kondisi atau 
sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk 
berlangsungnya proses pembelajaran. Lebih lanjut Sardiman (2001: 46) 
menyatakan bahwa “belajar dikatakan milik siswa maka mengajar sebagai 
kegiatan guru”. Guru yang memegang posisi kunci dalam proses pembelajaran 
di kelas.  
Salah satu sekolah yang melaksanakan kurikulum 2013 adalah SMP 
Negeri 3 Sawit Boyolali. Implementasi kurikulum 2013 di sekolah ini 
diharapkan dapat menambah efektifnya proses pembelajaran, sehingga 
memberikan motivasi tersendiri pada diri guru dan siswa dalam proses 
pembelajarannya dengan didorong oleh seluruh komponen sekolah dan pada 
akhirnya meningkatkan kualitas dan hasil belajar pada siswa. 
Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian dengan judul: 
“Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran IPS Kelas 8 Semester II 
Tahun Pelajaran 2015/2016 di SMP Negeri 3 Sawit Boyolali”. 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka masalah dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan: Pertama, Bagaimanakah pemahaman guru 
IPS di SMP Negeri 3 Sawit Boyolali mengenai Kurikulum 2013?; Kedua, 
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Bagaimanakah implementasi Kurikulum 2013 pada pembelajaran IPS di SMP 
Negeri 3 Sawit Boyolali?; Ketiga, Faktor-faktor apakah yang mendukung dan 
menghambat implementasi Kurikulum 2013 pada pembelajaran IPS di SMP 
Negeri 3 Sawit Boyolali?  
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah: Pertama, 
pemahaman guru IPS mengenai Kurikulum 2013; Kedua, implementasi 
Kurikulum 2013 pada pembelajaran IPS; Ketiga, faktor-faktor yang 
mendukung dan menghambat implementasi Kurikulum 2013 pada 
pembelajaran IPS. 
 
2.  METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang dilaksanakan di 
lapangan (field research) yaitu implementasi kurikulum 2013 pada pelajaran 
IPS kelas 8 SMP. Penelitian ini merupakan studi kasus tunggal terperancang. 
Studi kasus dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi mengidentifikasi dan 
menganalisis implementasi kurikulum 2013 pada pelajaran IPS kelas 8 SMP. 
Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis dari hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan 
subyek penelitian yaitu: Kepala sekolah, Wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum, Guru mata pelajaran IPS, dan Siswa 
Sesuai dengan karakteristik yang diperlukan untuk keperluan 
penelitian ini maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data hasil kajian yang diperoleh dari 
hasil observasi, wawancara, dan dokumentas akan saling dicross-chek untuk 
kevalidannya. Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif model 
interaktif yaitu proses pengumpulan data, reduksi data, sajian data, sampai 
pada penarikan kesimpulan sebagai sebuah proses. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pemahaman Guru IPS di SMP Negeri 3 Sawit Mengenai Kurikulum 2013 
Pemahaman guru IPS di SMP Negeri 3 Sawit mengenai Kurikulum 
2013 sudah tepat dan baik. Menurut guru IPS di SMP Negeri 3 Sawit, 
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Kurikulum 2013 merupakan pembaharuan dari kurikulum 2006 (KTSP) yang 
selama ini digunakan. Perubahan kurikulum menitikberatkan pada aspek 
sosial, pengetahuan, keterampilan dan sikap sebagai outcome yang dihasilkan. 
Kurikulum 2013 menuntut keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
sehingga metode diskusi menjadi sangat penting untuk membangun pola pikir 
siswa. Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia 
agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang 
beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi 
pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.  
Sesuai dengan pendapat Haryati (2014: 7) bahwa “Pemahaman 
kurikulum 2013 yang baik oleh pendidik menjadikan dirinya mempunyai nilai 
lebih yang pantas dijadikan sebagai panutan peserta didik dan mengarahkan 
serta membentuk peserta didik ke arah yang lebih baik”. Dewasa ini, adanya 
internet dengan lengkap tutorial di dunia maya serta video pelaksanaan 
kurilum 2013 memberikan kemudahan dalam memahami kurikulum 2013 dan 
mampu mempraktekannya khusunya bagi calon pendidik yang akan terjun di 
lapangan (PPL). Kemudahan tersebut  hendaknya dimanfaatkan secara baik 
oleh calon pendidik sehingga tidak ada alasan tidak mengerti pelaksaaan 
kurikulum 2013. 
Struktur kurikulum 2013 pada tingkat SMP khususnya pada mata 
pelajaran IPS dikembangkan sebagai mata pelajaran integrative social studies 
yaitu pendidikan berorientasi aplikatif, pengembangan kemampuan berpikir, 
kemampuan belajar, rasa ingin tahu, dan pengembangan sikap peduli dan 
bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial dan alam. Tujuan pendidikan 
IPS menekankan pada pengetahuan tentang bangsanya, semangat kebangsaan, 
patriotisme, serta aktivitas masyarakat di bidang ekonomi dalam ruang atau 
space wilayah NKRI.  
Pembelajaran IPS pada Kurikulum 2013 menggunakna pendekatan 
scientific, yaitu pembelajaran yang menekankan pada pentingnya kolaborasi 
dan kerjasama diantara peserta didik dalam menyelesaikan setiap permalahan 
dalam pembelajaran. Pendekatan scientific menekankan pada proses 
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mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengolah, mengumpulkan, 
menyajikan dan mengkomunikasikan. 
Kegiatan mengamati, guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengamati gambar atau tayangan video yang berkaitan dengan 
materi kualitas penduduk Indonesia. Siswa juga mengamati gambar atau video 
yang menunjukkan perubahan masyarakat Indonesia pada masa penjajahan 
dan tumbuhnya semangat kebangsaan serta perubahan dalam aspek geografis, 
ekonomi, budaya, pendidikan dan politik. Kegiatan bertanya, guru perlu 
membimbing peserta didik untuk dapat mengajukan pertanyaan: pertanyaan 
tentang yang hasil pengamatan. Pertanyaan terebut menjadi dasar untuk 
mencari informasi yang lebih lanjut dan beragam dari sumber yang ditentukan 
guru sampai yang ditentukan peserta didik, dari sumber yang tunggal sampai 
sumber yang beragam. 
Kegiatan mengumpulkan data adalah setiap kelompok diminta menggali 
atau mengumpulkan informasi untuk menjawab pertanyaan yang telah 
dirumuskan dengan membaca buku, internet atau sumber lain yang relevan. 
Informasi tersebut menjadi dasar bagi kegiatan berikutnya yaitu memeroses 
informasi untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi 
lainnya, menemukan pola dari keterkaitan informasi dan bahkan mengambil 
berbagai kesimpulan dari pola yang ditemukan. 
Kegiatan mengkomunikasikan hasil adalah dengan menuliskan atau 
menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, 
mengasosiasikan dan menemukan pola. Guru memilih secara acak salah satu 
kelompok untuk mempresentasikan hasilnya sedangkan kelompok lain diberi 
kesempatan untuk memberikan tanggapan.  
Selanjutnya pada tahap akhir dilakukan penilaian yaitu untuk 
mengetahui pencapaian kompetensi siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Penilaian dilakukan dengan penilaian autentik agar mampu menggambarkan 
peningkatan hasil belajar peserta didik, baik dalam rangka mengobservasi, 
menalar, mencoba, membangun jejaring, dan lain-lain. Penilaian autentik 
merupakan pendekatan, prosedur, dan instrumen penilaian proses dan capaian 
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pembelajaran peserta didik dalam penerapan sikap spiritual dan sikap sosial, 
penguasaan pengetahuan, dan penguasaan keterampilan yang diperolehnya 
dalam bentuk pelaksanaan tugas perilaku nyata atau perilaku dengan tingkat 
kemiripan dengan dunia nyata, atau kemandirian belajar. Penilaian autentik 
dilakukan guru secara terus menerus selama kegiatan pembelajaran. 
Merujuk pada Kurikulum 2013 digunakan penilaian autentik yaitu 
adalah penilaian kinerja, portofolio, dan penilaian proyek. Melalui penilaian 
autentik yang beragam diharapkan mampu mengajak siswa lebih dalam 
mengembangkan kompetensinya guna menciptakan lulusan yang berkompeten 
dari segi pengetahuan, mempunyai keterampilan dan memiliki sikap. 
Implementasi Kurikulum 2013 pada Pembelajaran IPS Kelas VIII di SMP 
Negeri 3 Sawit 
Implementasi Kurikulum 2013 dalam kegiatan pembelajaran IPS di 
SMP Negeri 3 Sawit dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. 
Tahap perencanaan berisi persiapan mengajar dengan  menyusun silabus dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Silabus adalah rencana 
pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran dengan tema tertentu. 
Silabus yang disusun mencakup kompetensi inti, kompetensi dasar, materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan 
sumber belajar yang dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. 
Penyusunan silabus disusun secara bersama-sama melalui Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran (MGMP), selanjutnya model silabus tersebut disesuaikan 
dengan kondisi dan karakteristik siswa-siswi Negeri 3 Sawit. 
Selanjutnya disusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
berisi alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan 
pembelajaran, materi pokok atau pembelajaran, metode, strategi pembelajaran, 
sumber belajar, serta penilaian. Penyusunan RPP yang dilakukan oleh guru 
mata pelajaran IPS Negeri 3 Sawit tersebut telah sesuai dengan acuan dalam 
Kurikulum 2013. Guru telah diberi kebebasan untuk mengubah, memodifikasi 
dan menyesuaikan silabus sesuai dengan kondisi dan potensi sekolah serta 
dengan karakteristik peserta didik. 
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Tahap pelaksanaan pembelajaran IPS pada Kurikulum 2013 meliputi 
kegiatan pendahuluan,kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan 
pendahuluan atau pembukaan pembelajaran selalu dimulai dengan kegiatan 
mengabsens siswa terlebih dahulu, selanjutnya guru berusaha untuk 
mengkondisikan siswa supaya tenang terlebih dahulu, serta menanyakan 
materi-materi pada pertemuan sebelumnya, setelah itu baru memulai materi 
pelajaran. 
Selanjutnya pelaksanaan kegiatan inti pembelajaran  menggunakan 
metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata 
pelajaran, yang meliputi proses observasi, menanya, mengumpulkan informasi 
dan asosiasi, serta mengkomunikasikan hasil. Hal ini sesuai dengan uraian 
Kemendikbud (2013: 11) bahwa “Poses pembelajaran pada Kurikulum 2013 
untuk jenjang SMP atau yang sederajat dilaksanakan menggunakan 
pendekatan ilmiah”. Proses pembelajaran menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Dalam proses pembelajaran berbasis 
pendekatan ilmiah, ranah sikap menggamit transformasi substansi atau materi 
ajar agar peserta didik “tahu mengapa.” Ranah keterampilan  menggamit 
transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu bagaimana”. 
Ranah pengetahuan menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar 
peserta didik “tahu apa.” Hasil akhirnya adalah peningkatan dan 
keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia yang baik(soft 
skills) dan manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup 
secara layak (hard skills) dari peserta didik yang meliputi aspek kompetensi 
sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 
Kegiatan mengamati, guru memberikan kesempatan secara luas kepada 
peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat, 
menyimak, mendengar, dan membaca. Kegiatan bertanya, guru membuka 
kesempatan secara luas kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa 
yang sudah dilihat, disimak, dibaca atau didengar. Kegiatan mengumpulkan 
dan mengasosiasikan, yaitu menggali dan mengumpulkan informasi dari 
berbagai sumber melalui berbagai cara. Dari kegiatan tersebut terkumpul 
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sejumlah informasi yang menjadi dasar bagi kegiatan berikutnya yaitu 
memproses informasi untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan 
informasi lainnya, menemukan pola dari keterkaitan informasi dan bahkan 
mengambil berbagai kesimpulan dari pola yang ditemukan. Sedangkan 
kegiatan mengkomunikasikan hasil, yaitu menuliskan atau menceritakan apa 
yang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan 
menemukan pola. 
Kegiatan konfirmasi adalah siswa bersama guru melakukan pengecekan 
atau pencocokan jawaban dari informasi yang dihasilkan oleh masing-masing 
kelompok. Siswa bersama guru melakukan pengecekan dan mencocokkan 
penyelesaian permasalahan kualitas penduduk Indonesia dengan mengutip dari 
buku sumber. Guru kemudian memberikan komentar, penguatan dan 
perbaikan hasil diskusi dari keseluruhan materi yang sedang dipelajari serta 
menyimpulkan. 
Pada setiap kegiatan tersebut, guru harus memperhatikan kompetensi 
yang terkait dengan sikap seperti jujur, teliti, kerja sama, toleransi, disiplin, 
taat aturan, menghargai pendapat orang lain yang tercantum dalam silabus dan 
RPP. Cara pengumpulan data sedapat mungkin relevan dengan jenis data yang 
dieksplorasi, misalnya di laboratorium, studio, lapangan, perpustakaan, dan 
sebagainya. Sebelum menggunakannya peserta didik harus tahu dan terlatih 
dilanjutkan dengan menerapkannya.  
Kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan peserta didik membuat 
rangkuman/simpulan pelajaran, melakukan penilaian dan/atau refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram, 
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, 
merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, 
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas 
individual maupun kelompok sesuaidengan hasil belajar peserta didik, dan 
menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan uraian Kemendikbud (2013) dalam 
maklumat pengantar Kurikulum 2013, bahwa melalui pendekatan scientific 
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dan penilaian otentik diharapkan dapat membantu guru untuk mempermudah 
dalam penyampaian materi pembelajaran yang akan diberikan kepada siswa 
dengan penilaian yang mengarah ke dalam aspek afektif, psikomotor dan 
kognitif. Dengan Kurikulum 2013 langkah yang harus dilakukan guru kepada 
siswa adalah dengan merangsang siswa untuk mengamati, menanya, menalar, 
mencoba, dan mengkomunikasikan atau mengaplikasikan materi yang 
diajarkan dalam kehidupan nyata.  
Berdasarkan uraian di atas, implementasi Kurikulum 2013 pada tingkat 
sekolah membutuhkan peran guru yang maksimal. Sesuai dengan Pendapat 
Haryati (2014: 7): 
Kurikulum 2013 tidak hanya menekankan pada pelaksanaan proses 
belajar, standar isi, proses penilaian, serta kompetesi lulusan semata. 
Pelaksanaan kurikulum 2013 menuntut pendidik memenuhi kompetensi 
yang telah disyaratkan apabila menjadi seorang pendidik, adapaun 
cangkupan kompetensi tersebut meliputi empat (4) kompetensi  yaitu 
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional (UU No 14 
Tahun 2005; Permendiknas No 16 Tahun 2007). Kompetensi pedagogik 
adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik. Kompetensi 
kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak 
mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi  teladan peserta didik. 
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi 
pelajaran secara luas dan mendalam. Kompetensi sosial adalah 
kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif 
dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orangtua/wali peserta 
didik, dan masyarakat sekitar. Keempat kompetenso tersebut mampu 
mencetak pendidik yang bermutu. 
 
Peran guru dalam pengembangan aktivitas pembelajaran untuk 
meningkatkan daya menalar peserta didik dapat dilakukan dengan cara” Guru 
menyusun bahan pembelajaran dalam bentuk yang sudah siap sesuai dengan 
tuntutan kurikulum; Guru tidak banyak menerapkan metode ceramah atau 
metode kuliah. Tugas utama guru adalah memberi instruksi singkat tapi jelas 
dengan disertai contoh-contoh, baik dilakukan sendiri maupun dengan cara 
simulasi; Bahan pembelajaran disusun secara berjenjang atau hierarkis, 
dimulai dari yang sederhana (persyaratan rendah) sampai pada yang kompleks 
(persyaratan tinggi); Kegiatan pembelajaran berorientasi pada hasil yang dapat 
diukur dan diamati; Seriap kesalahan harus segera dikoreksi atau diperbaiki; 
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Perlu dilakukan pengulangan dan latihan agar perilaku yang diinginkan dapat 
menjadi kebiasaan atau pelaziman; Evaluasi atau penilaian didasari atas 
perilaku yang nyata atau otentik. Guru mencatat semua kemajuan peserta didik 
untuk kemungkinan memberikan tindakan pembelajaran untuk perbaikan.  
Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Implementasi Kurikulum 
2013 pada Pembelajaran IPS di SMP Negeri 3 Sawit 
Faktor Pendukung  
Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis data dapat dinyatakan bahwa 
faktor pendukung dalam implementasi Kurikulum 2013 pada pembelajaran 
IPS di SMP Negeri 3 Sawit antara lain : 
Sarana prasarana pembelajaran di SMP Negeri 3 Sawit secara kuantitatif 
maupun kualitatif sudah cukup memadai. Sarana prasarana tersebut seperti 
tersedianya fasilitas internet, laboratorium komputer, OHP, LCD, Laptop, peta 
sejarah, gambar-gambar, perpustakaan yang lengkap, selain itu pembangunan 
gedung-gedung penunjang juga terus dilakukan. 
Adanya program-program sekolah dalam rangka implementasi Kurikulum 
2013 antara lain: (a) Mengadakan sosialisasi mengenai konsep-konsep dasar 
Kurikulum 2013 dengan melibatkan dari unsur lembaga perguruan tinggi, 
LPMP Dinas Pendidikan dan istruktur Dinas Pendidikan tingkat propinsi. (b) 
Pembentukan kepanitiaan Kurikulum 2013, hal ini melibatkan stakeholder 
antara lain kepala sekolah, guru, konselor, komite sekolah. (c) Adanya tim 
pengembang dan penyusun Kurikulum 2013 yang kinerjanya sangat solid. 
Tim ini bertugas antara lain menjadi koordinator penyusunan dan 
pengembangan Kurikulum 2013, membuat struktur program Kurikulum 2013 
untuk satu tahun ajaran, menjadi motor penggerak bagi terlaksananya 
Kurikulum 2013. (e) Setiap satu bulan sekali dilakukan evaluasi yang dikemas 
dalam briefeng atau rapat dinas sekolah. 
Adanya sistem penilaian kinerja terhadap guru dan siswa dengan 
mengembangkan sistem penghargaan (reward) dan hukuman (punishment). 
Kurikulum 2013 mendorong guru, pimpinan maupun karyawan untuk 
senantiasa profesional, maka perlu adanya sistem penilaian kerja untuk dapat 
 12 
 
mengukur hal tersebut. Sistem penilaian kinerja merupakan alat yang sangat 
bermanfaat tidak hanya untuk mengevaluasi kinerja guru, pimpinan maupun 
karyawan, namun juga untuk mengembangkan dan memotivasi kinerja guru, 
karyawan serta pimpinan. Sistem penilaian kinerja diberlakukan untuk satu 
tahun ajaran. Hasil penilaian kinerja berujung pada dua hal yaitu penghargaan 
atau reward bagi yang kinerjanya memuaskan, mempunyai dedikasi dalam 
bekerja yang tinggi serta profesionalisme. Sedangkan bagi yang berkinerja 
kurang baik akan mendapatkan hukuman atau punishment. Penghargaaan bagi 
yang berprestasi dapat berupa penghargaan materiil (uang) maupun non 
materiil seperti studi lanjut, promosi jabatan dan sebagainya. 
Penghargaan atau reward juga diberlakukan untuk siswa, yaitu siswa 
yang mendapat nilai 10 dalam setiap mata pelajaran yang diujikan 
dalam Ujian Nasional (UN) akan mendapat pujian dan dimuat di 
majalah dinding sekolah. Sistem reward semacam ini sangat efektif 
untuk memotivasi siswa dalam belajar. Sadangkan bagi yang kurang 
baik kinerjanya akan dilakukan pembinaan yang berkelanjutan dengan 
batas waktu tertentu. 
Faktor Penghambat dalam Implementasi Kurikulum 2013 pada 
Pembelajaran IPS 
Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis data maka dapat disimpulkan 
bahwa faktor penghambat dalam implementasi Kurikulum 2013 pada 
pembelajaran IPS di SMP Negeri 3 Sawit adalah sebagai berikut: Kurikulum 
2013 menuntut guru untuk melaksanakan sistem penilaian secara mandiri atau 
berkelanjutan, namun dalam pelaksanaannya guru IPS belum mampu 
memenuhi tuntutan tersebut. Adapun faktor yang menjadi penghambat dalam 
proses penilaian tersebut antara lain adanya perbedaan karakteristik setiap 
peserta didik, sehingga guru merasa kesulitan untuk mengidentifikasi atau 
menghafal satu per satu peserta didik tersebut. Apalagi rata-rata guru IPS di 
SMP Negeri 3 Sawit sudah cukup tua dan banyak kesibukan yang harus 
dilakukan, sehingga kemampuan untuk mengingatnya sudah agak berkurang, 
Kurikulum 2013 menuntut guru untuk menggunakan metode pembelajaran 
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yang variatif dan menyenangkan seperti : metode inquiry, discovery, 
contextual, problem solving dan sebagainya. Namun dalam pelaksanaannya 
guru mengalami beberapa hambatan yang cukup serius seperti terbatasnya 
dana, waktu, serta tenaga, sehingga penggunaan metode pembelajaran selama 
ini belum bisa berlangsung secara optimal, Banyak siswa yang kurang siap 
untuk mandiri dalam belajar, hal ini karena siswa masih terbiasa dengan 
sistem konvensional yaitu siswa selalu pasif dalam pembelajaran. Hal ini jelas 
sangat berbeda dengan Kurikulum 2013, saat ini siswa menjadi sentral dalam 
proses pembelajaran, sedangkan guru hanya sebagai fasilitator dalam 




Kesimpulan yang diambil adalah: (1) Pemahaman guru di SMP 
Negeri 3 Sawit mengenai Kurikulum 2013 adalah kurikulum pembaharuan 
dari kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum 2006 (KTSP). Perubahan 
kurikulum menitikberatkan pada aspek sosial, pengetahuan, keterampilan 
dan sikap sebagai outcome yang dihasilkan; (2) Implementasi Kurikulum 
2013 dalam kegiatan pembelajaran IPS di SMP Negeri 3 Sawit dimulai 
dari perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian; (3) Faktor Pendukung dan 
Faktor Penghambat dalam Implementasi Kurikulum 2013 pada 
Pembelajaran IPS antara lain; Faktor pendukung:  a) Sarana prasarana 
pembelajaran secara kuantitas maupun kualitas sudah cukup memadai; b) 
Adanya program-program sekolah dalam rangka implementasi Kurikulum 
2013 antara lain: sosialisasi kurikulum, pembentukan kepanitiaan, adanya 
tim pengembang kurikulum, dan adanya arahan dari pimpinan sekolah. c) 
Adanya sistem penilaian kinerja terhadap guru dan siswa.  Faktor 
penghambat dalam implementasi Kurikulum 2013 antara lain: Lemahnya 
kemampuan guru dalam melakukan instrumen penilaian secara mandiri 
atau berkelanjutan, terbatasnya (dana, waktu, serta tenaga) dalam 
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penggunaan metode pembelajaran, kurangnya kesiapan siswa untuk 
belajar mandiri. 
4.2 Saran 
Bagi Guru IPS, seyogyanya menggunakan sarana dan prasarana 
yang tersedia di sekolah semaksimal mungkin untuk mendukung proses 
pembelajaran di kelas. Guru perlu berupaya meningkatkan pemahaman 
mengenai Kurikulum 2013 dengan mengikuti sosialisasi yang dilakukan 
oleh Dinas Pendidikan, mengikuti pelatihan, seminar dan workshop 
implementasi kurikulum 2013. Guru seyogyanya menggunakan strategi 
pembelajaran aktif yang mendorong peran aktif siswa dalam pembelajaran. 
Melalui strategi pembelajaran aktif ini diharapkan menambah pengalaman 
belajar siswa dan pembelajaran akan lebih bermakna. Guru perlu 
membiasakan siswa untuk belajar mandiri dengan memberikan tugas, 
pekerjaan rumah, atau lainnya yang dikerjakan secara mandiri di rumah. 
Bagi sekolah, perlu mengikutsertakan guru dalam kegiatan 
seminar, workshop serta rapat kerja, sehingga pemahaman guru-guru 
tentang Kurikulum 2013 akan semakin meningkat. Pihak sekolah perlu 
memberlakukan sistem penilaian mandiri terhadap semua siswa dari mulai 
kelas VII hingga berlanjut ke kelas berikutnya. Mendukung guru dalam 
melakukan sistem belajar mandiri dengan menyediakan instrumen 
pembelajaran yang diperlukan seperti LKS, modul, dan lain-lain. 
Bagi Siswa, siswa diharapkan mampu mengembangkan cara 
belajar aktif dan menyenangkan sesuai dengan Kurikulum 2013, sehingga 
diskusi menjadi hal yang mampu meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan siswa dalam berfikir kreatif dan inovatif dengan tidak 
meninggalkan nilai spiritual.  
Bagi penelitian berikutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan 
bahan referensi untuk penelitian lanjutan mengenai pelaksanaan 
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